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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dalam kitab Tafsîr al-

Munîr pada ayat-ayat yang berkaitan dengan fungsi kitab suci agama samawi 

sebagai hudan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menurut Wahbah az-Zuhaili ada beberapa fungsi ajaran kitab suci agama 

samawi sebagai hudan yaitu pertama, penjelasan tentang hukum Allah dan 

pentaklifan-pentaklifan (QS al-Maidah ayat 44 dan 46). Kedua, penjelasan 

tentang jalan kebenaran (QS al-A’raf ayat 154). Ketiga, sumber hidayah dan 

petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa (QS al Baqarah ayat 2 dan 5) dan 

(QS an-Naml ayat 2). Keempat, pembeda antara yang haq dan bathil, dalam 

(QS ali Imran ayat 4) dan (QS al-A’raf ayat 52.  Kelima, persepsi yang benar 

yang mengantar pada pengetahuan (QS Hajj ayat 8). Keenam, sikap 

tawadhu’ dan membuang sikap egoism (QS Muhammad ayat 17) yaitu 

petunjuk unuk bersikap tawadhu’ dan membuang sikap egoism. Sebab, 

Allah memerintahkan rasul supaya memintakan ampunan selain untuk dosa 

beliau juga untuk dosa-dosa umatnya.  

2. Menurut Wahbah az-Zuhaili ada beberapa aspek sejarah tentang fungsi kitab 

suci agama samawi sebagai hudan yaitu pertama, pemberlakuan hukum 

qishash dalam Taurat. Az-Zuhaili dalam memaknai kata hudan pada dalam 

QS al-Maidah ayat 44 dan Ayat ini turun berkenaan dengan cerita kaum 

Yahudi yang sesuka hati mereka menukar ketentuan-ketentuan atau hukum-
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hukum Allah. Kedua, kisah Samiri yang membuat patung anak sapi. Az-

Zuhaili menuliskan bahwa ayat ini (QS al-A’raf ayat 154) bercerita tentang 

ketika Nabi Musa pergi ke bukit Thur untuk bermunajat dengan Tuhannya. 

Ketika munajat itu berlangsung, Bani Israil membuat sebuah patung yang 

berbentuk anak sapi dan menjadikan patung tersebut sebagai Tuhan lalu 

mereka menyembahnya. Ketiga, cerita Nadhr bin Harits. Ayat ini (QS Hajj 

ayat 8) turun berkenaan diri Nadhr bin Harits. ia adalah orang yang suka 

membantah. Di antara bantahannya, malaikat adalah anak perempuan Allah, 

al-Qur’an adalah mitos dan legenda orang-orang terdahulu, dan Allah tidak 

kuasa menghidupkan kembali orang yang telah rusak dan berubah menjadi 

tanah.  

3. Relevansi penafsiran Wahbah az-Zuhaili tentang fungsi kitab suci agama 

samawi sebagai hudan bagi kehidupan manusia 

Terlihat dari penafsiran Wahbah az-Zuhaili tentang fungsi kitab suci 

agama samawi sebagai hudan bahwa tidak hanya al-Qur’an saja yang 

menjadi petunjuk bagi kehidupan manusi, tetapi syari’at umat sebelum kita 

juga mengikat kita kecuali jika ada dalil yang yang menunjukkan bahwa 

syari’at tersebut telah dinasakh. Seperti penafsiran Wahbah az-Zuhaili 

terhadap QS al-Maidah ayat 44, QS al-Maidah ayat 46 dan QS al-A’raf ayat 

155 dapat disimpulkan bahwa masih ada syari’at umat sebelum kita yang 

juga berlaku mengikat bagi kita, terkecuali jika ada dalil yang menunjukkan 

bahwa syari’at itu telah dihapuskan atau dinasakh. Dan pastinya termaktub 

dalam al- Qur’an. Seperti kitab Taurat yang berisikan hudan terdapat dalam 
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QS al-Maidah ayat 44 dan 46 berisikan tentang hukum-hukum Allah 

berkaitan dengan hukum qishahs mengajarkan kita tentang keadilan, az-

Zuhaili menuliskan dituliskan bahwa pemberlakuan hukum qishash 

sebagaimana terkukuhkan dalam syari’at Nabi Musa juga dikukuhkan serta 

diterapkan dalam syariat Nabi Muhammad.  dan juga QS al-A’raf ayat 155 

yang mengajarkan kita tentang aqidah, mengesakan Allah, bahwa tidak ada 

tuhan kecuali Allah. Dan ini berlaku baik masa dahulu, sekarang, maupun 

yang akan datang. Serta ada prinsip-prinsip penting yang harus kita pahami. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap fungsi kitab suci 

agama samawi sebagai hudan menurut Wahbah az-Zuhaili dapat dipahami 

bahwa dalam menjalani kehidupan sebagai khalifah di muka bumi ini, kita 

mestilah menjadikan firman Allah sebagai satu-satunya pedoman dan petunjuk 

yang harus kita pegangi dalam memecahkan semua permasalahan dan menjadi 

solusi jitu yang mengantarkan manusia kepada jalan kebenaran. Sehingga kita 

mendapatkan ketenangan hidup di dunia dan keselamatan di akhirat. Dan jangan 

sekali-kali mencoba keluar dari jalur syari’at yang telah ditetapkan oleh Allah. 

Dan kepada peneliti berikutnya, masih banyak yang dapat dikaji dari 

objek-objek dan pendapat Wahbah az-Zuhaili terkait dengan fungsi kitab suci 

agam samawi seperti fungsi kitab suci agama samawi sebagai al-tadzkirah, 

fungsinya sebagai mau’izhah, fungsinya sebagai an-Nur, dan berbagai fungsi 

lainnya. Dengan menggunakan pendekatan penelitian yang relevan. 
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